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RINGKASAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kekhawatiran terhadap dampak budaya modern

yang menyebabkan merosotnya nilai-nilai agama di kalangan generasi Muslim, sehingga

diperlukan upaya strategis untuk menjaga integritas spiritual masyarakat Islam. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk merumuskan solusi atas pengaruh negatif budaya modern melalui

peran aktif Majelis Ulama Indonesia (MUI), optimalisasi fungsi masjid, serta kerja sama

antara MUI dan pemerintah dalam membentuk kebijakan yang mendukung kehidupan

beragama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tahapan

berupa studi literatur, observasi sosial, analisis data, dan validasi temuan melalui konsultasi

dengan tokoh agama. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini meliputi rekomendasi

kebijakan yang dapat memperkuat peran MUI dan masjid sebagai pusat pembinaan umat,

serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang berfokus pada perlindungan generasi

Muslim dari pengaruh negatif budaya modern.

(Kata Kunci: Majelis Ulama Indonesia, Ajaran Islam, Budaya Modern)
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LATAR BELAKANG

Lahirnya globalisasi dan modernitas yang menjadikan adanya budaya modern

tentunya memiliki dua dampak, yakni positif dan negatif. [1]. Adapun dampak positif dari

era globalisasi dan modernitas diantaranya adalah adanya kemudahan akses bagi setiap

individu untuk memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan serta dapat dengan mudah

melakukan interaksi mapun transaksi dengan siapapun dan dimanapun dengan bantuan

perangkat lunak dan media sosial [2]. Sementara dampak negatif dari globalisasi dan

modernitas tidak kalah banyaknya, semisal dalam hal perdagangan, terjadinya monopoli

bisnis oleh para penguasa sistem teknologi, dalam pendidikan, misalnya dengan mudahnya

setiap individu dapat mengakses berbagai pemikiran-pemikiran maupun ideologi-ideologi,

yang memiliki kemungkinan dapat mengkontaminasi kemurnian agama, etika, dan budaya [3]

Kemudian dalam interaksi dan transaksi di media sosial, memungkinkan setiap individu

melakukan transaksi negatif, semisal pembelian barang-barang yang diharamkan agama [4]

Kemudian dalam interaksi sosial, memugnkinkan setiap individu melakukan hal-hal negatif,

semisal mengakses hal-hal yang diharamkan agama. Maka diantara dampak negatif dari

pengaruh media sosial, adalah munculnya berbagai masalah-masalah di tengah masyarakat,

semisal ketidak harmonisan pertemanan, kedengkian, pamer, pembulian, berita hoaxs, dan

bahkan perselingkuhan [5].

Selain itu, dalam urusan agama, globalisasi dan modernitas juga memiliki dampak

yang sangat luar biasa kepada generasi muslim saat ini [6]. Trend-trend modernitas baik

secara langsung ataupun tidak langsung, disadari atau tidak disadari dapat mengikis nilai-nilai

beragama ummat Islam. Hal ini terjadi di berbagai kalangan usia, baik dikalangan anak-anak,

remaja, maupun orang tua. Dikalangan anak-anak, yang dahulu, sebelum ada trend

globalisasi dan modernitas muncul, masih bisa dilihat anak-anak yang suka pergi

malaksanakan sholat berjamaah di Masjid bersama orang tuanya. Kemudian hal ini,

walaupun masih ada, akan tetapi semakin berkurang, karena banyak anak-anak yang asik

bermain dengan gadget nya [7]. Budaya tadarus al Qur’an, membaca buku pelajaran semakin

langka. Selanjutnya dikalangan remaja yang merupakan kalangan yang paling banyak

dipengaruhi oleh trend globalisasi dan modernitas, baik dari gaya hidup, cara berinteraksi,

sangat mudah digoyahkan dan diracuni oleh dampak negatif dari globalisasi dan modernitas

tersebut[8]. Misal, gaya berpakian yang tidak Islami, karena mereka lebih suka gaya
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berpakian modern, yang cenderung tidak menutup aurat. Begitu pula dalam pergaulan,

mereka tidak ada batasan-batasan, baik antara kaum lelaki maupun perempuan, sehingga

banyak terjadi hal-hal yang tidak dikehendaki agama [9]. Dari berbagai masalah tersebut,

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema “Peran Majelis Ulama Indonesia

(MUI) dalam Menjaga Ajaran Islam di Tengah Pengaruh Budaya Modern” dalam Bahasa

Inggrisnya ditulis “The Role of Indonesian Ulama Council (MUI) In Maintaining Islamic

Teaching Amid The Influence of Modern Culture”.
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TINJAUAN PUSTAKA

Sejatinya, MUI telah memiliki tiga peranan inti sejak lembaga tersebut didirikan,

yakni memperkuat agama dengan cara yang dijelaskan oleh pancasila, ikut berpartisipasi

dalam pembangunan nasional, dan mempertahankan keharmonisan antar ummat beragama.

Selain peranan, MUI juga memiliki tugas inti, yakni mengawal umat Islam, mendidiknya,

membentuk kader generasinya, memebrikan solusi atas urusan agama baik dalam lingkup

nasional maupun internasional, merumuskan konsep pendidikan Islam, mengawal konten-

konten dakwah di media sosial, dan menjalin kerjasama dengan organisasi keagamaan

lainnya.

Dari peranan dan tugas inti MUI tersebut, penulis berpendapat bahwa untuk menjaga

ajaran agama Islam dari dampak globalisasi dan modernitas tersebut MUI seyogyanya

melakukan beberapa langkah strategis dan teknis sebagai berikut:

1. Menganjurkan dan Membimbing Umat Islam agar Kembali Merujuk kepada

Kitab Suci al Qur’an dan Hadis Baginda Nabi Muhammad SAW

Sejatinya, al Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan pedoman hidup dunia

dan akhirat bagi segala urusan umat Islam [10]. Al Qur’an sendiri merupakan solusi atau

jalan keluar bagi setiap permasalah yang terjadi pada umat Islam, baik dimasa lalu maupun

masa yang akan datang [11]. Setiap perubahan zaman dengan segala fenomena dan

permasalahannya, maka al Qur’an dapat menjawab dan memberikan solusi atas masalah-

masalah tersebut [12] .Allah berfirman:

من الكتاب في فرطنا ما أمثالكم، أمم ال بجناحيه يطير طائر ال الرض في دابة من اما

)38 )النعام: يحشران ربهم الر ثم شيء،

“Tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan

kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada

sesuatu pun yang kami luputkan didalam al Qur’an, kemudian kepada Tuhan mereka

dikumpulkan”. (al An’am: 38).

Selanjutnya, Allah juga berfirman:
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)89 )النحل: للمسلمين ابشرى ارحمة اهدى شيء لكل تبيانا الكتاب عليك انزلنا

“Artinya: Kami turunkan al Quran kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu sebagai

petunjuk, rakhmat, dan kabar gembira bagi orang-orang muslim”. (al Nahl: 89).

Dari kedua ayat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa segala solusi untuk

menjawab berbagai permasalahan baik dalam urusan agama, dunia, dan akhirat adalah al

Qur’an.

2. Menjadikan Masjid sebagai Pusat Pergerakan, Baik dalam Bidang Pendidikan,

Ibadah, dan Pembentukan Kader Generasi Muslim

Dizaman Baginda Rasulullah, masjid merupakan pusat segala pergerakan, baik tarbiyah

(pendidikan), sosial (musyawarah), hingga sektor ekonomi [13] Masjid sebagai sentral

berbagai pergerakan juga dialami oleh beberapa zaman, diantaranya zaman sahabat, tabi’in,

tabi’ tabi’in, dan zaman dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Kemudian setelah kemunduruan

dinasti-dinasti tersebut hingga masuk era modern, peran masjid sudah sudah tidak semeriah

zaman dahulu [14]

Baginda Nabi Muhammad SAW banyak memberikan ceramahnya di Masjid Nabawi.

Selain itu, Ia juga banyak mendidik para sahabat melalui pendidikan dengan metode (suri

tauladan) juga di masjid nabawi. Selain itu, letak rumahnya pun berdekatan dengan masjid

nabawi. Selanjutnya di masa sahabat, selaian menjadi pusat peribadatan dan pendidikan,

masjid juga digunakan sebagai pusat ekonomi. Yakni para sahabat menjadikan sisi-sisi

masjid sebagai pusat perdagangan, pendirian baitul mal, dan pelayanan jasa. Dari

keberagaman kegiatan dan pergerakan yang bersumber dari Masjid tersebut, maka banyak

generasi-generasi sahabat maupun tabi’in yang menjadi orang sukses.

3. Bekerjasama dengan Pemerintah sebagai Pemilik Kewenangan Kebijakan dan

Hukum

Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan lembaga independen yang memiliki

kewenangan dalam menjaga dan memperkokoh urusan agama bahkan bisa bersinergi dengan

urusan negara. Diantara kewenangan tersebut yang paling utama adalah merumuskan fatwa-

fatwa atas hukum suatu permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat [15]. Permusan

fatwa-fatwa ini termasuk dalam kategori rumusan kebijakan dan hukum. Namun, tugas
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selanjutnya bagi MUI adalah bagaimana memastikan dan mengontrol atas pelaksanaan

terhadap suatu urusan yang telah di fatwakan tersebut, apakah sudah dipatuhi dan

dilaksanakan oleh masayarakat Islam atau masih diabaikan. Tentunya hal ini, secara teknis

perlu adanya tenaga-tenaga yang berada dibawah naungan MUI untuk mengawasi kebijakan

(fatwa) tersebut agar terlaksana dengan baik. Tentunya hal ini akan lebih mudah jika MUI

memiliki jaringan integrasi dan interkoneksi dengan para pengurus Masjid yang berada di

setiap komunitas masyarakat Islam. Selanjutnya tenaga-tenaga tersebut bertugas untuk

mengawasi, dan mengarahkan masyarakat Islam agar berpijak pada fatwa MUI.

Odang Partahian Siregar dan Ahmad Thamrin Sikumbang dalam penelitian ilmiahnya

yang berjudul ”Strategi Dakwah MUI dalam Penanganan Aliran Menyimpang di Kota

Medan” menjelaskan hasil penelitian menunjukkan bahwa MUI kota Medan mengadopsi

strategi dakwah yang meliputi pemantauan rutin, dialog intensif dengan ulama dan tokoh

masyarakat, serta kerjasama dengan lembaga pendidikan dan media untuk menyebarkan

klarifikasi terhadap ajaran yang menyimpang. [16]

M. Marwan Jaya Putra dan Kumedi Ja’far dalam penelitian ilmiahnya yang

berjudul ”Peran Fatwa Ulama dalam Menumbuhkan Modernisasi Beragama di Dunia Islam”

menjelaskan bahwa fatwa ulama memiliki peran yang sangat penting dalam menjembatani

antara tradisi agama Islam dengan tantangan perubahan zaman. Dalam era modern yang

penuh dengan dinamika sosial, teknologi, dan globalisasi, fatwa menjadi panduan relevan

bagi ummat Islam untuk menjalani kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam.

Ulama berperan sebagai penghubung antara ajaran Islam yang sudah ada dengan isu-isu

kontemporer yang sedang berkembang, seperti teknologi, hak asasi manusia, dan kesetaraan

gender. Fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Ulama menjadi instrumen yang tidak hanya

menjawab masalah hukum Islam, tetapi juga mengarahkan ummat pada pemahaman ajaran

Islam yang moderat dan progresif. [17]
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang

berusaha untuk mengungkap sebuah makna dibalik fenomena, sehingga menghasilkan sebuah

pola [18]. Penelitian kualitatif lahir dan berkembang sebagai konsekuensi metodologis dari

paradigma interpretevisme, yakni sebuah paradigma yang bersifat idealis dan humanis dalam

memandang hakikat manusia. Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki kesadaran

atas tindakan-tindakan yang dilakukannya, sehingga dibutukan interpretasi dan pemaknaan

terhadap tindakan-tindakannya [19]. Lexy J. Moleong dalam (Sri Wahyuni, 2018)

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menjawab

pertanyaan-pertanyaan seperti apa, bagaimana, mengapa, dimana, tentang suatu fenomena

atau gejala yang terjadi di lapangan, kemudian peneliti dapat memberi sebuah makna dari

fenomena atau gejala tersebut[20].
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JADWAL PENELITIAN

Tabel 1. Jadwal Penelitian

No. Uraian Kegiatan
Bulan ke
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d. Bensin 200.000

Sub total 700.000

3 Perjalanan

Transportasi perjalanan

Sub Total

4 Biaya lain-lain

a. Biaya publikasi (jurnal) 400.000

b. Biaya Turnitin 300.000

Sub Total 700.000

Total 2.100.000
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